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ABSTRAK 

 

Dewi Wulan br Harahap (2024):  Potensi Manajemen Pensiun Dini Pada Karyawan 

BUMN PT Perkebunan Nusantara IV Regional 

III Kebun Tamora Tapung Hulu Kampar 

Perspektif Ekonomi Syariah  

Mencari lapangan pekerjaan pada saat ini merupakan suatu hal yang sangat 

sulit untuk didapatkan, pertambahan produk yang semakin meningkat tidak sesuai 

dengan lapangan pekerjaan yang tersedia, akan tetapi banyak dari karyawan PT 

Perkebunan Nusantara IV Regional III kebun Tamora yang masih bertahan 

dengan pekerjaan yang sudah mereka tekuni dari awal berkarir namun ada juga 

yang ingin memutuskan untuk berencana melakukan pensiun dini. Tujuan 

penelitian ini untuk mengetahui potensi manajemen pensiun dini pada karyawan 

dan faktor-faktor yang mempengaruhi karyawan untuk merencanakan pensiun 

dini serta tinjauan ekonomi syariah potensi manajemen pensiun dini pada 

karyawan BUMN PT Perkebunan Nusantara IV Regional III Kebun Tamora.  

Jenis penelitian ini adalah kualitatif, yang menjadi subyek penelitian ini 

adalah informan atau karyawan aktif PT. Perkebunan Nusantara IV Regional III 

Kebun Tamora dan karyawan pensiun dini. Teknik pengumpulan data peneliti ini 

menggunakan teknik observasi, wawancara, dokumentasi. Teknik analisis 

data,agar memberi kesimpulan yang dapat di mengerti dengan reduksi data, 

penyajian data, penarikan kesimpulan, untuk metode penulisan, dengan 

mengunakan metode deskriptif, metode dedukatif, metode induktif. 

Hasil penelitian yang diperoleh dapat diketahui bahwa ada empat faktor 

karyawan berencana melakukan pensiun dini, yaitu faktor individu, faktor 

keluarga, faktor ekonomi, faktor organisasi. Dalam pandangan ekonomi syariah 

dari empat faktor yang memperngaruhi karyawan merencanakan pensiun dini 

tersebut sudah sesuai dengan syariat Islam, dan ke empat faktor tersebut murni 

dari keinginan karyawan itu sendiri dan tidak ada campur tangan dan paksaan dari 

pihak perusahaan. Sedangkan karyawan yang tetap ingin bekerja di perusahaan 

tanpa ada rencana untuk pensiun dini merasa sangat puas dari hasil bekerja di 

perusahan PT Perkebunan Nusantara IV Regional III Kebun Tamora. 

Kata kunci: Potensi Manajemen, Faktor Pensiun dini, Ekonomi Islam 
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MOTTO 

 

Tetaplah Tumbuh Walau Runtuh 

 

“Wahai orang-orang yang beriman apabila dikatakan kepadamu!“Berilah 

kelapangan di dalam majelis majelis” maka lapangkanlah, niscaya Allah akan 

memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan, “Berdirilah Kamu,” maka 

berdirilah, niscaya Allah akan mengankat (derajat) orang-orang yang beriman di 

antara kamu dan orang-orang yang berilmu beberapa derajat. Dan Allah maha 

teliti apa yang kamu kerjakan.  

(QS. Al-Mujadalah: 11) 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Di zaman yang modern seperti ini bekerja bukan lah lagi menjadi 

sekedar rutinitas melaikan sudah menjadi kebutuhan setiap manusia dewasa 

baik pria maupun wanita, bekerja sudah menjadi aktivitas dasar yang 

dijadikan inti kehidupan seperti hal belajar dan bermain pada anak-anak, 

dalam bekerja manusia akan mendapat tempat lingkungan berkembang dan 

bersahabat yang akan memberi kebahagian dan kepuasan tersendiri pada 

mereka. Bekerja merupakan hal penting dalam mempersiapkan kehidupan 

yang akan datang, dengan bekerja seseorang akan mendapatkan ganjaran 

materil, gaji, fasilitas dan beberapa materil untuk memenuhui kebutuhan 

hidupnya sendiri tanpa membebani orang lain. Disamping itu bekerja juga 

tidak soal pemenuhan materi semata namun juga untuk pemenuhan kebutuhan 

non materil seperti halnya mendapatkan penghargaan, pengakuan, dan status 

sosial dari lingkungannya. Namun sebaliknya jika seseorang tidak memiliki 

pekerjaan dan menjadi pengangguran hal tersebut akan sangat sulit 

didapatkan.1 

Tenaga kerja merupakan asset yang sangat berharga karena meraka 

memberikan kontribusinya demi pencapaian tujuan perusahaan. Oleh karena 

                                                             
1Nur Saidah br Pulungan, Analisis Faktor-faktor yang Mempengaruhi Karyawan PT 

Perkebunan Nusantara V Mengambil Program Pensiun Dini dalam Meningkatkan Perekonomian 

Menurtut perspektif Ekononomi Islam, (Universitas UIN Suska Riau,2022), h. 1. 
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itu sudah selayaknya tenaga kerja tersebut mendapatkan perhatian dari 

perusahaan, dimana perhatian yang paling utama adalah masa depan tenaga 

kerja itu sendiri. Perhatian terebut sangat dibutuhkan ketika mereka 

memasuki usia lanjut dimana mereka sudah tidak produktif lagi atau dapat 

dikatakan mereka tidak dapat lagi mengandalkan kekuatan fisik atau kegiatan 

berfikirnya untuk memperoleh penghasilan, salah satu bentuk perhatian 

perusahaan tersebut adalah melalui dana pensiun. Dalam hal meningkatkan 

kesejateraan para karyawan salah satunya yang dilakukan perusahaan yaitu 

melaksanakan program pensiun seperti yang disebutkan dalam UU NO. 11 

Tahun 2023 tentang kertenagakerjaan, bahwa diperlukan pembangunan 

ketenagakerjaan untuk meningkatkan kualitas tenaga kerja dan keluarganya 

sesuai dengan harkat dan martabat kemanusiaan, sedangkan dalam 

penyelanggaraan program pensiun sesuai fungsi UU NO 11 tahun 1992 

tentang dana pensiun. Oleh karena itu merupakan suatu komitmen perusahaan 

untuk mengupayakan suatu sarana yang nantinya diterapkan dapat membantu 

tenaga kerja kesinambungan penghasilannya dimasa depan.2 

Pada hakikatnya setiap individu yang bekerja akan tiba pada fase 

dimana individu tersebut akan berhenti dari pekerjaannya, merelakan  untuk 

melepaskan pekerjaannya, kekuasaan atau jabatan yang dimiliki sebelumnya 

dan ketika itu juga ia harus menerima masa bahwa masa pensiun itu kini 

sudah masuk dalam kehidupannya, bahkan mereka pun harus merelakan 

lingkungan pertemanan yang sudah mereka bangun, pensiun merupakan suatu 

                                                             
2Rizka Dwi Putri, Implementasi Program Pensiun Dini di PT. Telkom Regional 1 

Sumatra, Medan: (Skipsi Universitas Medan Area, 2019) h. 11. 
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keadaan dimana individu sudah tidak lagi bekerja, baik sudah mencapai usia 

pensiun yang telah ditetapkan atau karena adanya kesepakatan individu yang 

bersangkutan tempat individu bekerja untuk melakukan pensiun dini. 

Berdasarkan Peraturan Pemerintah (PP) No. 45 Tahun 2015. 

Penyelenggaraan Program Jaminan Pensiun atau PP 45/2015, usia pensiun 

karyawan swasta 2023 adalah 57 tahun. Usia ini selanjutnya bertambah 1 

tahun untuk setiap 3 tahun berikutnya sampai mencapai usia pensiun 65 

tahun. Namun saat ini, usia pensiun tidak disebutkan secara tersurat dalam 

undang-undang seperti UU Ketenagakerjaan dan UU Cipta Kerja. Usia 

pensiun karyawan swasta diatur dalam perjanjian kerja, peraturan perusahaan, 

dan perjanjian kerja bersama di perusahaan swasta masing-masing. Dalam PP 

45/2015, diatur juga tentang penyelenggaraan program Jaminan Hari Tua 

(JHT) yang manfaatnya dapat dibayarkan salah satunya ketika pekerja telah 

mencapai usia pensiun. Dalam aturan JHT, disebutkan bahwa pencairannya 

dapat dilakukan ketika pekerja memasuki usia 56 tahun. Jadi, berdasarkan 

aturan-aturan di atas, dapat disimpulkan bahwa usia pensiun tergantung 

dengan aturan perusahaan. Namun, dapat disepakati bahwa usia pensiun 

karyawan swasta 2023 adalah antara 56 dan 57 tahun, yang selanjutnya 

bertambah 1 tahun untuk setiap 3 tahun berikutnya hingga usia 65 tahun.3 

Berdasarkan Undang-Undang Peraturan Mentri Ketenagakerjaan RI 

dalam hal pekerja dalam pasal 2 yang mengatakan bahwa Usia pensiun 

normal bagi peserta ditetapkan 55 (lima puluh lima) tahun. Peraturan 

                                                             
3https://m.kumparan.com/berita-hari-ini/usia-pensiun-karyawan-swasta-2023-di-

indonesia-21WuMulGZMf/full diakses pada tanggal 28 febuari 2024 

https://m.kumparan.com/berita-hari-ini/usia-pensiun-karyawan-swasta-2023-di-indonesia-21WuMulGZMf/full
https://m.kumparan.com/berita-hari-ini/usia-pensiun-karyawan-swasta-2023-di-indonesia-21WuMulGZMf/full
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Ketenagakerjaan RI tetap dipekerjakan oleh Pengusaha setelah mencapai usia 

55 (lima puluh lima tahun), maka batas usia pensiun maksimum ditetapkan 60 

(enam puluh) tahun.4 

Pensiun dini adalah pensiun yang terjadi untuk melakukan 

restrukturisasi pada organisasi dengan memberikan status pensiun karyawan 

yang seharusnya belum layak pensiun dan diberikan pesangon sesuai masa 

kerja. Pensiun dini dapat dilihat dari dua sisi, dari keinginan pekerja itu 

sendiri atau dari kebijakan perusahaan. Kebijakan suatu perusahaan 

mengadakan program pensiun dini bertujuan untuk mengurangi jumlah 

karyawan yang tidak produktif lagi, sehingga pekerja yang biasa di tangani 

dapat diselesaikan oleh karyawan yang lain. Sasaran dari program ini biasa 

tenaga kerja yang tamat SD ataupun SMP dan mayoritas pekerja yang usianya 

mendekati 55 (lima puluh lima) tahun.5 

Islam mendorong umatnya untuk mempersiapkan diri secara finansial 

agar dapat hidup dengan layak. Jika seorang telah mencapai stabilitas 

finansial yang cukup untuk memenuhui kebutuhan dasar, pensiun dini dapat 

dianggap sebagai cara untuk menjaga kesejateraan. Jika seorang telah 

mencapai stabilitas finansial yang cukup untuk memenuhui kebutuhan dasar, 

pensiun dini dapat dianggap sebagai cara untuk menjaga kesejataan keluarga. 

                                                             
4https://jdih.kemnaker.go.id/asset/data_puu/peraturan_file_148.pdf  diakses pada 27 

Januari 2024. 

5Abdi Lesmana, Dampak Pensiun Dini Terhadap Kesejateraan Pensiunann Karyawan 

PRPN II (PT. Perkebunan Nusantara II), Medan: (Skripsi Universitas Islam Negri Sumatra Utara, 

2017). h. 14. 

https://jdih.kemnaker.go.id/asset/data_puu/peraturan_file_148.pdf
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Al-Quran mengandung banyak ayat yang menekankan pentingnya 

bekerja, berusaha, dan berusaha untuk memenuhi kebutuhan keluarga serta 

zakat dan sedekah. ini dapat dilihat dari petikan surat al-ahqaf ayat 19 : 

ا عَمِلوُْاۚ وَلِيوَُف يِهَُمْ اعَْمَالهَُمْ وَهمُْ لََ يظُْلمَُوْن مَّ  وَلِكُل ٍّ درََجٰتٌ م ِ

Artinya : “Dan bagi masing-masing mereka derajat menurut apa yang Telah 

mereka kerjakan dan agar Allah mencukupkan bagi mereka 

(balasan) pekerjaan-pekerjaan mereka sedang mereka tiada 

dirugikan”. (QS. Al Ahqaf  19).6 

Beberapa tahun belakangan ini, pensiun dini merupakan trend yang 

dilakukan perusahaan-perusahaan besar dan Karyawan. Tujuannya adalah 

untuk menciptakan efisiensi perusahaan sehingga pada akhirnya tingkat 

kesejahteraan karyawan dapat ditingkatkan. Organisasi dapat memanfaatkan 

pensiun dini untuk mengurangi level senioritas yang tinggi, sehingga 

mengurangi biaya gaji dan tunjangan, atau untuk membuka kesempatan 

promosi dengan menurunkan jumlah karyawan manajerial yang levelnya 

tinggi.7 

Akhir-akhir ini banyak ditemukan kejadian di masyarakat tentang 

pensiun dini di negara Indonesia ini. Fenomena yang aktual tetang adanya 

pensiun dini di tengah-tengah masyarakat yang menjadi perbincangan hangat. 

Pensiun dini makin marak diperbincangkan di masyarakat karena ada 

sebagian orang yang bertanya tanya mengapa karyawan dengan umur yang 

                                                             
6Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemahnya, Sygma creative 

corp, (November 2007) h. 504. 

7Restia Setiowati, Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pengambilan Pensiun Dini (Studi 

Kasus di Kantor Pusat PT. Kereta Api Indonesia (persero) Bandung Tahun 2012 dan 2013, jurnal 

Prodi Pascaserjana Corporate development, Vol. 1, No. 3, (2014), h. 1. 
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masih relatif muda atau masih produktif bisa pensiun dini. Dari sebagian 

fenomena yang ditemukan terdapat beberapa alasan perusahaan 

memberhentikan atau memensiunkan karyawannya. Hal tersebut dilakukan 

karena alasan tidak dapat menampung dan melebihi target yang telah 

ditentukan oleh Pemerintah. Dengan kondisi perekonomian Indonesia yang 

saat ini sedang tidak stabil berimbas juga pada sebagian besar perusahaan-

perusahaan yang ada di Indonesia saat ini. Pensiun dini itu sendiri ada dua 

kategori yaitu pensiun dini yang dilakukan atas keinginan sendiri dan pensiun 

dini yang dilakukan oleh perusahaan.8 

Fenomena pensiun dini juga terjadi di PT Perkebunan Nusantara Kebu 

IV Ragional III Kebun Tamora. PT Perkebunan Nusantara IV Ragional III 

Kebun Tamora terletak di jl.Perum Kantor Kebun Tamora Kecamatan 

Tapung Hulu Kabupaten Kampar Provinsi Riau perusahaan yang bergerak di 

bidang perkebunan kelapa sawit dan karet. PT Perkebunan Nusantara IV 

Ragional III Kebun Tamora memiliki 6 Afdeling, sekitar 38 tahun PT 

Perkebunan Nusantara IV Ragional III Kebun Tamora berdiri pastinya 

perusahaan ini sangat mementingkan karyawan yang akan pensiun dan setiap 

karyawan yang sudah pensiun mereka dikasih dana pensiun dari perusahaan 

kepada para karyawan yang terdaftar sebagai karyawan PT Perkebunan 

Nusantara IV Ragional III Kebun Tamora tersebut, mereka bukan hanya 

mendapatkan uang pensiun tetapi juga uang beras di setiap bulannya.  

                                                             
8Rizka Dwi Putri, Op cit, h. 13-14. 
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Sejak tahun 2018 terjadi peningkatan jumlah karyawan yang pensiun 

dini. Untuk mengetahui jumlah karyawan PT Perkebunan Nusantara Tamora 

IV Ragional III Kebun Tamora dengan jumlah karyawan yang pensiun dini 

bisa dilihat pada tabel dibawah ini : 

Tabel I.1 

Jumlah Karyawan PT Perkebunan Nusantara Kebun Tamora IV 

Ragional III Tahun 2017- 2022 

No Tahun Laki-laki Perempuan Jumlah 

1 2018 425 68 493 

2 2019 416 68 484 

3 2020 391 60 451 

4 2021 352 49 401 

5 2022 325 43 368 

Tabel I.1 di atas menjelaskan rincian jumlah karyawan perusahaan PTPN 

V Kebun Tamora pada 5 tahun terakhir, data ini mencakup seluruh tingkat 

pekerja berdasarkan dapertemen. Data ini diperoleh dari laporan kepegawaian 

internal perusahaan dan mencerminkan struktur organisasi pada priode 

tersebut.9 Sedangkan jumlah karyawan PTPN V Kebun Tamora yang pensiun 

dini antara lain: 

Tabel I.2 

 Jumlah Karyawan Pensiun Dini PT Perkebunan Nusantara Kebun 

Tamora IV Ragional III Tahun 2018-2022 

 

No Tahun Pensiun Dini Pensiun Normal Jumlah Persentase  

1 2018 - 14 14 0% 

2 2019 - 15 15 0% 

                                                             
9M. Yasir Karyawan PT Perkebunan Nusantara Kebun Tamora IV Ragional III, 

Wawancara, pada 08 November 2023. 
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3 2020 11 22 33 27% 

4 2021 24 26 50 58% 

5 2022 6 27 33 15% 

 
Jumlah 

Karyawan  
41 104 145 100% 

 

Table I.2 di atas data yang ditemui dari tahun 2018-2022 karyawan 

yang mengambil keputusan pensiun dini setiap tahunnya meningkat. 

Berdasarkan data tersebut, peneliti tertarik untuk mengambil penelitian pada 

PT Perkebunan Nusantara Kebun Tamora IV Ragional III Kecamatan Tapung 

Hulu Kabupaten Kampar demi mengetahui Potensi Manajemen Pensiun Dini 

pada Karyawan dalam meningkatkan perekonomian sebelum atau sesudah 

masa pensiun. Peminat program pensiun dini cukup banyak. Tetapi tidak 

semua karyawan yang mengajukan pensiun dini mendapatkan pesetujuan dari 

PT Perkebunan Nusantara Kebun Tamora IV Ragional III. Bagi mereka yang 

belum disetujui, mereka bekerja secara optimal. Sedangkan bagi karyawan 

yang memenuhi syarat untuk pensiun dini, manajemen PT Perkebunan 

Nusantara Kebun Tamora IV Ragional III memberikan kompensasi yang 

memadai. Namun banyak juga sebagian karyawan BUMN memilih untuk 

tetap mengikuti program pensiun sesuai dengan peraturan yang telah di 

tetapkan oleh perusahaan PT Perkebunan Nusantara Kebun Tamora IV 

Ragional III. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Potensi Manajemen Pensiun Dini Pada 

Karyawan Bumn Pt Perkebunan Nusantara Kebun Tamora Iv Ragional 
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Iii Kecamatan Tapung Hulu Kabupaten Kampar Menurut Perspektif 

Ekonomi Syariah”. 

B. Batasan Masalah  

Agar peneliti lebih terarah dan tidak menyimpang dari topik yang 

dipermasalahkan, maka penulis membatasi masalah peneliti pada Potensi 

Manajemen Pensiun Dini Pada Karyawan BUMN PT. Pekerkebunan 

Nusantara IV Kebun Tamora Menurut Perspektif Ekonomi Syariah.  

C. Rumusan Masalah   

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:  

a. Bagaimana Potensi Manajemen pensiun dini pada karyawan BUMN PT 

Perkebunan Nusantara Kebun Tamora IV Ragional III? 

b. Apa Faktor-faktor yang Mempengaruhi Karyawan BUMN PT 

Perkebunan Nusantara Kebun Tamora IV Ragional III Merencanakan 

Pensiun Dini ?  

c. Bagaimana Perspektif  Ekonomi Syariah Terhadap Potensi Manajemen 

Pensiun Dini pada Karyawan BUMN PTPN V Kebun Tamora? 

D.  Tujuan Penelitian  

Berdasarkan latar belakang rumusan masalah yang ada, tujuan yang 

hendak dan ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :  

a. Untuk mengetahui potensi manajemen pensiun dini pada karyawan PT 

Perkebunan Nusantara Kebun Tamora IV Ragional III Menurut 

Perspektif  Ekonomi Syariah. 
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b. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi karyawan BUMN 

PT Perkebunan Nusantara Kebun Tamora IV Ragional III 

Merencanakan Pensiun Dini. 

c. Untuk mengetahui perspektif  ekonomi syariah terhadap potensi 

manajemen pensiun dini pada karyawan BUMN PT Perkebunan 

Nusantara Kebun Tamora IV Ragional III. 

E. Manfaat Penelitian  

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang ada, maka 

ada beberapa manfaat yang akan di dapatkan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut :  

a. Menambah wawasan dan pengetahuan penulis tentang potensi 

manajemen pensiun dini pada karyawan BUMN di PT Perkebunan 

Nusantara Kebun Tamora IV Ragional III Tapung Hulu Kampar 

Perspektif Ekonomi Syariah. Sebagai pengalaman bagi penulis dalam 

mengembangkan dan menambah teori-teori yang diperoleh selama 

dibangku kuliah.  

b. Sebagai salah satu syarat bagi penulis untuk menyelesaikan studi dan 

program strata 1 (S1) pada jurusan Ekonomi Syariah Fakultas Syariah 

dan Hukum Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

F. Sistematika Penulisan 

Adapun Penelitian ini lebih sistematis dan terarah, maka disusun 

sistematika penulisan sebagai berikut : 
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BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini diuraikan latar belakang masalah, batasan masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, dan sistematika 

penulisan. 

BAB II KAJIAN PUSTAKA 

Bab ini berisi tentang teori-teori dan pendapat para ahli merupakan 

dasar dalam melakukan penelitian atas permasalahan yang dibahas 

yaitu: Manajemen, Potensi Manajemen dalam Islam, Pensiun, 

Pensiun Dini, Pensiun dalam Islam, Karyawan. 

BAB III METODE PENELITIAN  

Pada bab ini akan dijelaskan tentang, lokasi penelitian, jenis 

penelitian, sumber data penelitian, informan penelitian, teknik 

pengumpulan data, analisis data. 

BAB IV PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Dalam bab ini akan memmbahas dan menguraikan mengenai hasil 

dari penelitian yaitu Potensi manajemen pensiun dini pada 

karyawan BUMN di PTPN-V Kebun Tamora. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab penutup berisikan kesimpulan dari pembahasan dan saran 

sebagai sumbangan pemikiran 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Landasan Teori  

1. Pengertian Manajemen 

Menurut James A.F. Stonner, manajemen merupakan proses 

perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan usaha-

usaha para anggota organisasi dan pengunaan sumber-sumber daya 

organisasi lainnya agar pencapaian tujuan organisasi yang ditetapkan. 

Menerut R. Terry manajemen merupakan suatu khas yang terdiri 

dari tindakan-tindakan perencanaan, pengorganisasian, pergerakan dan 

pengendalian yang dilakukan untuk menentukan serta mencapai 

sasaran yang telah ditentukan melalui pemanfaatan dan sumber 

lainnya. Manajemen juga merupakan suatu ilmu juga seni untuk 

membuat orang lain mau dan bersedia bekerja untuk mencapai tujuan 

yang telah dirumuskan bersama oleh sebeb itu manajemen 

memerlukan konsep dasar pengetahuan, kemampuan untuk 

menganalisis situasi, kondisi, sumber manusia yang ada dan 

memikirkan cara yang tepat untuk melaksanakan kegiatan yang saling 

berkaitan untuk mencapai tujuan.10 

Berdasarkan perngertian manajemen menurut para ahli di atas, 

maka dapat penulis simpulkan bahwa manajemen merupakan seni 

                                                             
10Syaiful Amri, Erviva Farianti dkk, Pengertian Ilmu Manajemen (Mataram: Seval 

Literindo Kreasi, Maret 2022) h. 2 
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dalam mengelola sumber daya manusia dan sumber daya lainnya 

untuk menjalankan aktifitas-aktifitas mulai dari perencanaan, 

pengorganisasian, pengkoordinasian, dan pengawasan serta efektif dan 

efesien untuk mencapai tujuan tertentu.  

2. Jenis-jenis Manajemen  

Manajemen secara garis besar terbagi menjadi 4 jenis yaitu, 

manajemen sumber daya manusia, manajemen operasional, 

manajemen pemasaran dan keuangan. Perusahaan, kedinasan, maupun 

suatu organisasi biasanya menggunakan jenis tersebut dalam jalanya 

perusahaan tersebut. Pengertian manajemen adalah “pihak-pihak yang 

menawarkan/ menyediakan jasa untuk bidang yang berhubungan 

dengan jenis-jenis manajemen”. Manajemen dalam implementasinya 

sangat berfokus pada keempat jenis manajemen tersebut. Berikut ialah 

pengertian ke 4 jenis manajemen: 

1) Manajemen Sumber Daya Manusia  

Kegiatan manajemen berdasarkan fungsinya untuk 

memperoleh SDM yang terbaik bagi bisnis yang kita jalankan dan 

bagiamana SDM yang terbaik tersebut dapat dipelihara dan tetap 

bekerja bersama kita dengan kualitas pekerjaan yang senantiasa 

konstan ataupun bertambah. 

2) Manajemen Operasional  

Manajemen berdasarkan fungsinya untuk menghasilkan 

produk yang sesuai dengan standar yang ditetapkan berdasarkan 
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keinginan konsumen, dengan teknik produksi yang seefesien 

mungkin, dari mulai pilihan lokasi produksi hingga produksi akhir 

yang dihasilkan dalam proses produksi. Manajemen Pemasaran 

Kegiatan manajemen berdasarkan fungsinya yang pada intinya 

berusaha untuk mengidentifikasi apa sesungguhnya yang 

dibutuhkan oleh 9 konsumen, dana bagaimana cara pemenuhannya 

dapat diwujudkan.  

3) Manajemen Keuangan  

Kegiatan manajemen berdasarkan fungsinya yang pada intinya 

berusaha untuk memastikan bahwa kegiatan bisnis yang dilakukan 

mampu mencapai tujuannya secara ekonomis yaitu diukur 

berdasarkan profit. Tugas manajemen keuangan diantaranya 

merencanakan dari mana pembiayaan bisnis diperoleh, dan dengan 

cara bagaimana modal yang telah diperoleh dialokasikan secara 

tepat dalam kegiatan bisnis yang dijalankan11 

3. Potensi Manajemen dalam Islam 

 Potensi adalah kemampuan dan kekuatan yang dimiliki oleh 

idividu, baik fisik maupun mental mempunyai kemungkinan untuk 

dikembangkan bila dilatih dan ditunjang dengan sarana yang baik. 

Dalam Islam, pada prinsipnya penegembangan manusia telah dibekali 

oleh Allah SWT. Karena didalam diri manusia itu memiliki potensi 

yang dapat dibangun melalui pengembangan guna meningkatkan 

                                                             
11 Ibid.  
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kompetensi diri manusia itu sendiri. Potensi tersebut yaitu potensi 

jasmani, kalbu, akal dan hidup. Potensi jasmani merupakan potensi 

yang memungkinkan manusia memiliki kemampuan dan keterampilan 

teknis. Potensi kalbu merupakan potensi yang memungkinkan manusia 

mampu memiliki kemampuan moral, estetika, etika serta mampu untuk 

berkhayal, beriman dan merasakan kebesaran Illahi. Potensi akal 

merupakan potensi yang memungkinkanya memiliki kemampuan 

mengembangkan ilmu dan teknologi Dan potensi sosial merupakan 

potensi yang memungkinkannya memiliki kemampuan menyesuaikan 

diri dengan lingkungan, mempertahankan hidup dan menghadapi 

tantangan.12 

Ada empat landasan untuk mengembangkan manajemen menurut 

pandangan Islam, yaitu: Kebenaran, kejujuran, keterbukaan, keahlian. 

Seorang manajer harus memiliki empat sifat utama itu agar manajemen 

yang dijalankannya mendapatkan hasil yang maksimal. Yang paling 

penting dalam manajemen berdasarkan pandangan Islam adalah harus 

ada jiwa kepemimpinan. Kepemimpinan menurut Islam merupakan 

faktor utama dalam konsep manajemen. 

Manajemen menurut pandangan Islam merupakan manajemen yang 

adil. Batasan adil adalah pimpinan tidak "menganiaya" bawahan dan 

bawahan tidak merugikan pimpinan maupun perusahaan yang 

ditempati. Bentuk penganiayaan yang dimaksudkan adalah mengurangi 

                                                             
12Arman Paramansyah, Ade Irvi Husna, Manajemen Sumber Daya Manusia dalam 

perspektif ekonomi syariah, (Bekasi Jawa Barat: Pustaka Al-Muqsith, juli 2021), cet. ke-1, h. 205-

206. 
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atau tidak memberikan hak bawahan dan memaksa bawahan untuk 

bekerja melebihi ketentuan. Seyogianya kesepakatan kerja dibuat untuk 

kepentingan bersama antara pimpinan dan bawahan. Jika seorang 

manajer mengharuskan bawahannya bekerja melampaui waktu kerja 

yang ditentukan, maka sebenarnya manajer itu telah menzalimi 

bawahannya. Dan ini sangat bertentangan dengan ajaran agama Islam.13 

4. Pensiun  

1. Pengertian Pensiun 

Pensiun adalah pemberhentian karyawan atas keinginan 

perusahaan, undang-undang ataupun keinginan dari karyawan itu 

sendiri. Keinginan perusahaan mempensiunkan karyawan karena 

produktivitas kerjanya rendah sebagai akibat usia lanjut, cacat fisik, 

kecelakaan dalam melaksanakan pekerjaan.14 Pensiun adalah peran baru 

dalam hidup seseorang yang berhenti dari pekerjaan formal dan tidak 

bekerja lagi serta mengalami perubahan ekonomi berupa pendapatan 

yang jauh berkurang dari sebelumnya. Dibutuhkan aspek kesiapan 

mental dalam menghadapi perubahan sosial serta membutuhkan 

penerimaan diri yang baik, sehingga tidak menimbulkan depresi, 

frustasi dan stres pada diri individu. 

                                                             
13Iwan Aprianto, Muhammad Qodri, Etika Konsep Manajemen Bisnis Islam, 

(Yogyakarta: CV Budi Utama, September 2020), cet. Ket-1, h. 54. 

 
14 Rusdiana, “Manajemen Sember Daya Manusia, SDM  Untuk Meraih Keunggulan 

Kompetitif, Arsad, H. 205 
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Menurut Hutapea saat memasuki masa pensiun seseorang akan 

mengalami berbagai masalah, di antaranya mengenai kepuasan kerja 

dan pekerjaan, usia, kesehatan, dan status sosial sebelum pensiun. 

Masalah yang yang akan diderita seorang pensiun tidak jauh dari 

kepuasan kerja dan pekerjaan, usia yang sudah semangkin menua, dan 

status sosial sebelum pensiun.15 

Berdasarkan uraian di atas, penulis dapat simpulkan pensiun 

dapat diartikan sebagai peran baru dalam hidup seseorang yang berhenti 

dari pekerjaan formal dan tidak bekerja lagi serta mengalami perubahan 

ekonomi berupa pendapatan yang jauh berkurang dari sebelumnya. 

2. Program Pensiun 

Program Pensiun adalah setiap program yang mengupayakan 

Manfaat Pensiun bagi Peserta, terdapat 2 macam program dana pensiun 

yaitu Program Pensiun Manfaat Pasti (PPMP) dan Program Penisun 

Iuran Pasti (PPIP). 

a. Program Pensiun Manfat Pasti (PPMP) 

1) Pendiri atau Pemberi Kerja dan atau Peserta membayar iuran 

normal dan peserta membayar iuran ke penyelenggara program 

pensiun. Namun, bila kekayaan bersih dana pensiun lebih 

rendah dari kewajiban aktuaria, maka Pendiri atau Pemberi 

Kerja harus menambah iuran agar kekayaan bersih minimal 

sama dengan kewajiban aktuaria dengan cara membayar iuran 

                                                             
15https://repositori.uma.ac.id/bitstream/123456789/981/5/108600249_file5.pdf diakses 09 

November 2023, h. 9. 

https://repositori.uma.ac.id/bitstream/123456789/981/5/108600249_file5.pdf%20diakses%2009%20November%202023
https://repositori.uma.ac.id/bitstream/123456789/981/5/108600249_file5.pdf%20diakses%2009%20November%202023
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tambahan. Kewajiban aktuaria (harus dihitung oleh aktuaris) 

adalah total dana yang yang dibutuhkan untuk membayar 

kewajiban pembayaran manfaat pensiun hingga pensiunan habis, 

dihitung dengan nilai sekarang. 

2) Kekayaan program pensiun harus diinvestasikan dan hasil 

investasinya setelah dikurangi dengan biaya-biaya, baik biaya 

investasi maupun biaya operasional, akan menambah kekayaan 

program pensiun tersebut. 

3) Manfaat pensiun dibayarkan sesuai dengan yang telah diatur dan 

diperjanjikan.16 

b. Program Pensiun Iuran Pasti (PPIP) 

PPIP adalah manfaat pensiun berupa akumulasi iuran beserta 

hasil pengem bangannya. Besar manfaat pensiun tergantung dari 

hasil investasi yang dilakukan oleh penyelenggara program pensiun. 

Selanjutnya, penyelenggara program pensiun melakukan investasi 

untuk pengembangan dana pesertanya dan masing-masing peserta 

diberi rekening pribadi yang akumulasi iuran dan hasil investasinya 

bisa dicek secara berkala. 

1) Pemberi kerja dan peserta membayar iuran ke penyelenggara 

program pensiun. Tanggung jawab pemberi kerja selesai dengan 

membayar iuran. Peserta memiliki buku catatan tentang iuran. 

Aset program pensiun terdiri dari total aset dikurangi biaya-

                                                             
16Mohammad Nasir, “Buku 6 Program Pensiun”, (Jakarta : Tirta Segera : Juli 2019) h. 

40. 
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biaya operasional dan sisanya adalah iuran untuk peserta dan 

hasil pengembangannya yang didistribusikan kepada rekening 

Peserta secara proporsional. 

2) Iuran yang masuk kemudian diinvestasikan. Hasil investasi 

harus dikembalikan ke progam pensiun, setelah dikurangi biaya 

operasional dicatatkan ke rekening masing-masing peserta 

secara proporsional. 

3) Manfaat pensiun dibayar sesuai dengan akumulasi iuran dan 

hasil pengembangannya setelah dikurangi biaya operasional 

secara proporsiona17 

3. Tujuan dan Manfaat Pensiun  

Menurut pernyataan Standar Akutansi Keuangan No. 18 

tentang Manfaat Pensiun, manfaat pensiun adalah pembayaran 

bekala yang dibayarkan kepada peserta pada saat dan sesuai dengan 

yang ditetapkan dalam peraturan dana pensiun.  

Secara umum manfaat pensiun dibedakan sebagai berikut:  

a. Pensiun normal  

Usia pensiun normal tersebut usia paling lama rendah 

dimana karyawan berhak untuk pensiun tanpa perlu persetujuan 

dari pemberi kerja, dengan memperolejkan pensiun penuh. 

 

 

                                                             
17 Ibid, h. 41.  
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b. Pensiunan dipercepat  

    Program pensiun biasanya mengizinkan karyawan untuk 

pensiun lebih awal sebelum mencapai usia pensiun normal. 

Karena ada suatu alasan lain, karyawan mengajukan permohonan 

kepad pemberi kerja agar masa pensiunya dipercepat. 

c. Pensiun ditunda 

 Pengertian pensiun ditunda sebagai diatur dalam pasal 1 

ayat (13) UU No.11 Tahun 1992 adalah ha katas manfaat pensiun 

bagu peserta yang berhenti normal yang ditunda pembayarannya 

sampai pada saat peserta pensiun sesuai dengan dana pensiun. 

Selanjutnya menurut ketentuan ini peserta dana pensiun yang 

mengikuti program pensiun manfaat pasti, apabila berhenti 

bekerja setelah memiliki masa kepesertaan minimal tiga tahun 

dan belum mencapai usia pensiun dipercepat, berhak menerima 

pensiun ditunda yang besarnya sama dengan jumlah yang 

dihitung berdasarkan rumus pensiun bagi kepesertaannya sampai 

pada saat pemberhentian.  

Sedangkan bagi peserta dana pensiun yang 

menyelenggarakan program pensiun iuran pasti, apabila berhenti 

bekerja setelah memiliki masa kepesertaan minimal tiga tahun 

dan belum mencapai usia pensiun dipercepat, berhak atas jumlah 

iurannya sendiri dan iuran pemberi kerja beserta hasil 
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pengembangannya yang harus dipergunakan untuk memperoleh 

pensiun ditunda. 

d. Pensiun cacat 

Pensiun yang diberikan bukan karena usia, tetapi lebih 

disebabkan peserta mengalami kecelakaan sehingga dianggap 

tidak mampu lagi untuk dipekerjakan. Pembayaran pensiun 

biasanya dihitung berdasarkan formula manfaat pensiun normal di 

mana masa kerja diakui seolah-olah sampai usia pensiun normal 

dan penghasilan dasar pensiun ditentukan pada saat peserta yang 

bersangkutan dinyatakan cacat.18 

Tujuan penyelenggaraan dan penerimaan pensiun dapat 

dilihat dari dua atau tiga pihak yang terlibat. Jika hanya dua pihak 

berarti antara pemberi kerja dan karyawannya sendiri. Sedangkan 

jika tiga pihak, yaitu pemberi kerja, karyawan, dan lembaga 

pengelola dana pensiun, dimana kemudian masing-masing pihak 

memiliki tujuan tersendiri. Bagi pemberi kerja tujuan untuk 

menyelenggarakan dana pensiun bagi karyawannya adalah : 

1) Memberikan penghargaan kepada para karyawannya yang 

telah mengabdi diperusahaan tersebut. 

2) Agar dimasa usia pensiun karyawan tersebut tetap dapat 

menikmati hasil yang diperoleh setelah bekerja diperusahaan. 

                                                             
18Sri Yuniwati, “Analisis Sistem Pemberian Tunjangan Pensiun Terhadap Manfaat 

Pensiun pada PTPN V (Persero) Sei Rokan”, Jurnal Ilmia Cano Ekonomos, Vol. 5 No. 2, (Juli 

2016), h. 120. 
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3) Memberikan rasa aman dari segi batiniah sehingga dapat 

menurunkan turnover karyawan. 

4) Meningkatkan motivasi karyawan dalam melaksanakan tugas 

sehari-hari. 

5) Meningkatkan citra perusahaan dimata masyarakat dan 

pemerintah. 

6) Memiliki daya saing dan nilai lebih dalam usaha 

mendapatkan karyawan yang berkualitas dan profesional di 

pasaran tenaga kerja.19 

4. Asas Program Pensiun  

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 11 Tahun 1992, 

penyelenggaraan program pensiun didasarkan pada asas-asas 

sebagai berikut: 

a) Asas keterpisahan kekayaan Dana Pensiun dari kekayaan 

badan hukum pendirinya.  

b) Asas penyelenggaraan dalam sistem pendanaan.  

c) Asas pembinaan dan pengawasan.  

d) Asas penundaan manfaat.  

e) Asas kebebasan untuk membentuk untuk tidak membentuk 

dana pensiun.20 

 

                                                             
19Ibid, h. 119.  

20Andrew Shandy Utama, “Penyelesaian Sangketa Dana Pensiun Berdasarkan Undang-

undang Nomor 11 Tahun 1992”, Journal Of Juridesche Analyse, Vol.1 No. 2 (2022), h. 65. 
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5. Jenis - jenis Pensiun 

Saat ini perusahaan baik swasta maupun pemerintah 

menetapkan pensiun yang didasarkan pada usia tertentu. Jenis 

pensiun yang didasarkan pada penetapan batas usia menurut Allen 

dibagi atas dua jenis yaitu: 

a. Normal Retirement Age 

Merupakan jenis pensiun yang umum dikenal yaitu 

pensiun yang sesuai dengan batas usia yang ditetapkan tempat 

pegawai bekerja. 

b. Early Retirement Age 

Pensiun sebelum batas usia yang ditetapkan oleh tempat 

pegawai bekerja. Dalam jenis ini pensiun dapat atas inisiatif 

pegawai itu sendiri dan atas permintaan tempat pegawai 

bekerja. Biasanya pensiun ini dikarenakan faktor-faktor 

tertentu seperti kesehatan yang tidak memungkinkan lagi atau 

perusahaan bangkrut.21 

Dalam penelitian ini, jenis penetapan batas usia pensiun 

(BUT) yang sesuai dengan konteks penelitian adalah Early 

Retirement Age sejalan dengan konteks penelitian karena dalam 

penerapan Golden Shakehand pihak PT Perkebunan Nusantara IV 

Regional III Kebun Tamora Kecamatan Tapung Hulu Kabupaten 

Kampar telah mempensiunkan karyawannya sebelum akhir masa 

                                                             
21

Abdi Lesmana, Op cit, h. 23.  
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jabatan, di karenakan pihak terkait PT Perkebunan Nusantara IV 

Regional III Kebun Tamora kurang menginginkan adanya 

keterkaitan dengan karyawan PT Perkebunan Nusantara IV 

Regional III Kebun Tamora sebelumnya dikarena mereka ingin 

sepenuhnya menguasai pengelolaannya tenaga kerja yang 

memuaskan selama kontrak belaku.  

5. Pensiun Dini  

1. Pengertian Pensiun Dini  

Menurut Carel dalam pratiwi “pensiun didefinisikan sebagai 

program yang ditawarkan oleh perusahaan untuk merangsang 

karyawan agar keluar dari perusahaan”,22 Menurut Haryani 

“pensiun dini merupakan salah satu bentuk pensiun yang terjadi 

atas kemauan karyawan itu sendiri atau dorongan organisasi yang 

dilakukan lebih awal dari ketetapan pensiun semestinya, pensiun 

dini dimaksud untuk mendorong karyawan yang lebih senior untuk 

meninggalkan organisasi lebih awal dari seharusnya”.23 

Menurut Pratiwi “pensiun dini merupakan program yang 

berkeprimanusian karena karyawan diberhentikan bukan denganan 

dengan cara pemecatan, melainkan keluarnya karyawan dari 

perusahaan tetap diberi penghargaan berupa kompensasi”. Sebagai 

                                                             
22Ade Rio Martha, Djamur Hamid, “Faktor-faktor yang Mendorong Karyawan 

Mengambil Program Pensiun Dini (studi pada Karyawan PT) Telkomunikasi Indonesia, Tbk. 

Witel Jatim Selatan Malang Yang Lulus Program Pensiun Dini)”, Jurnal Administrasi Bisnis, Vol. 

45 No. 1 (April 2017), h. 82. 

 
23 Ibid 
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insentif dari pensiun dini ini, pemberi kerja dalam hal ini 

perusahaan memberikan kompensasi tambahan pada karyawan 

sehingga mereka tidak merasa dirugikan secara ekonomi sampai 

dan pensiun dan tunjangan karyawan tersebut keluar.24 

Jadi dapat penulis simpulkan pensiun dini yaitu keputusan 

seseorang untuk berhenti bekerja sebelum mencapai usia pensiun 

resmi, yang biasanya ditentukan oleh hukum atau peraturan 

perusahaan. 

2. Jendela Pensiun Dini  

Menurut Dessler, mengemukakan bahwa jendela pensiun dini 

adalah sejenis penawaran dimana karyawan didorong untuk 

pensiun lebih awal, insentifnya adalah tunjangan pensiun bebas dan 

barangkali ditambah dengan sebuah pembayaran tunai. Beberapa 

rencana mengambil bentuk pengaturan jendela pensiun dini dimana 

karyawan tertentu sering berumur 50 tahun atau lebih memenuhi 

syarat untuk berpartisispasi. ”Jendela” disini berarti bahwa untuk 

suatu waktu terbatas, perusahaan membuka kesempatan bagi 

karyawan untuk pensiun lebih awal dari biasanya.25 

Jadi dapat penulis simpulkan jendela pensiun dini adalah yang 

digunakan dalam konteks perencanaan pensiun. Ini mengacu pada 

priode waktu dimana seseorang dapat memutuskan untuk pensiun 

                                                             
24 Ibid  

 
25

Annisa Okiwianti, Annisa Miranty Nurendra, “Hubungan Antara Tuntutan Pekerjaan 

Dengan Intensi Pensiun Dini”, Jurnal Psikodimensia, Vol. 16 No. 2, (Tahun 2017), h. 160. 
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sebelum mencapai usia pensiun resmi yang ditetapkan oleh 

pemerintah atau perusahaan tempat mereka bekerja. Pensiun dini 

sering kali melibatkan beberapa pertimbangan, seperti 

pengumpulan dana yang mencukupi, kesehatan yang memadai, dan 

keputusan pribadi. Pensiun dini dapat memberikan fleksibilitas bagi 

seseorang untuk menikmati masa pensiun lebih awal, tetapi juga 

perlu dipertimbangkan secara matang karena dapat memengaruhi 

manfaat pensiun dan keuangan jangka panjang. 

3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pensiun Dini  

 Burnay menyatakan bahwa terdapat tiga alasan mengapa 

seseorang mengambil keputusan untuk pensiun dini. Beberapa 

alasan tersebut adalah sebagai berikut.26 

1) Alasan Individu dan Keluarga (Individual and Family Reasons)  

Menurut Burnay, faktor individual yang dapat 

mempengaruhi keinginan seseorang untuk pensiun dini adalah 

kesehatan. Kesehatan merupakan salah satu alasan terbesar 

untuk meninggalkan pekerjaan. Selain kesehatan, faktor 

individu lainnya yang dapat mempengaruhi keinginan untuk 

pensiun dini adalah jenis kelamin dan usia. Terkadang penuaan 

dapat mempengaruhi keinginan untuk meninggalkan pekerjaan 

lebih awal, akan tetapi penuaan terkadang justru memiliki efek 

yang sebaliknya, di mana menjadi kecenderungan untuk tetap 

                                                             
26 Annisa Okiwianti,Annisa Miranty Nurendra, Hubungan Antara Tuntutan Pekerjaan 

Dengan Intensi Pensiun Dini, jurnal Psikodimensia, Vol. 16; No. 2, (2017), h. 160-161. 
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bekerja. Hal tersebut dikarenakan faktor usia tidak dapat 

dijadikan sebagai faktor tunggal, dan untuk dapat lebih 

memahami faktor usia, maka harus dikombinasikan dengan 

faktor-faktor lain seperti kondisi kerja dan kondisi keluarga. 

Sedangkan alasan keluarga yang dapat mempengaruhi keinginan 

untuk pensiun dini adalah adanya kesulitan keuangan dan 

kondisi keluarga. 

2)  Alasan Organisasi (Organizational Reasons)  

Ketatnya persaingan profesional di dalam organisasi juga 

dapat menjadi alasan seseorang memilih pensiun dini. Menurut 

Hansez terdapat 3 faktor organisasional yang mempengaruhi 

pensiun dini. Pertama, adanya perubahan konteks organisasi dan 

perubahan struktur organisasi. Kedua, adanya perubahan kondisi 

kerja juga mempengaruhi pensiun dini, khususnya ketika 

terdapat peningkatan resiko psikososial dalam pekerjaan. 

Ketiga, adanya kesempatan karir, social recognition, dan 

pengembangan pribadi juga berkontribusi terhadap pensiun dini. 

3) Alasan Sosial (Societal Reasons)  

Terdapat beberapa stereotip tertentu yang sudah tertanam 

dalam pikiran beberapa individu mengenai pekerja yang lebih tua. 

Beberapa stereotip tersebut adalah adanya kesulitan fisik, adanya 

kesulitan dalam berfikir, adanya penolakan untuk berubah, adanya 
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kesulitan untuk bekerjasama dengan pekerja yang lebih muda, 

serta adanya kesulitan untuk belajar. 

Berdasarkan suatu hasil penelitian yang dikemukakan oleh Mein, 

pada karyawan di salah satu departemen pemerintahan Inggris 

mengemukakan beberapa prediktor karyawan mengambil pensiun dini 

yaitu masalah keuangan, jabatan pegawai, kondisi kesehatan, kepuasan 

dalam bekerja dan satuan marital, prediktor tersebut dapat dijelaskan 

sebagai berikut : 

a. Masalah keuangan: karyawan yang memiliki masalah keuangan 

lebih cenderung mengambil pensiun dini dibandingkan karyawan 

yang tidak memiliki masalah keuangan.  

b. Jabatan karyawan: karyawan yang memiliki jabatan yang rendah 

cenderung mengambil pensiun dini dibandingkan dengan karyawan 

yang berada dalam jabatan yang lebih tinggi.  

c. Kondisi kesehatan: karyawan yang memiliki penyakit yang berarti 

cenderung mengambil pensiun dini dibandingkan dengan karyawan 

yang memiliki penyakit ringan.  

d. Kepuasan dalam bekerja: karyawan yang tidak puas terhadap 

pekerjaannya lebih cenderung mengambil pensiun dini 

dibandingkan karyawan yang puas dengan pekerjaannya.  

e. Statusal marital: karyawan yang tidak menikah atau janda/duda 

lebih cenderung mengambil pensiun dini dibandingkan karyawan 

yang berkeluarga. 



30 
 

 
 

Selanjutnya Beehr dalam Taylor juga mengemukakan faktor-

faktor karyawan untuk pensiun dini, yaitu:  

a. Faktor personal: mengacu pada kesehatan dan keadaan keuangan.  

b. Faktor psikologi: sikap terhadap pensiun, harapan terhadap aspek 

sosial pensiunan dan orientasi terhadap waktu luang.  

c. Faktor kerja dan organisasi: termasuk di dalamnya adalah kepuasan 

kerja, komitmen organisasi dan besarnya fasilitas dari perusahaan 

yang diberikan untuk para karyawan.  

Schaufeli dan Bakker, menyebutkan bahwa terdapat tiga aspek 

dalam tuntutan pekerjaan. Aspek tersebut adalah sebagai berikut:27 

1. Tuntutan fisik (physical) Maksud dari tuntutan fisik adalah adanya 

tuntutan yang muncul dari tugas atau pekerjaan terhadap karyawan 

untuk mengorbankan dan mencurahkan kemampuan yang berkaitan 

dengan fisik yang lebih dari biasanya untuk dapat menyelesaikan 

tugas. 

2. Tuntutan psikis (psychological) Tuntutan psikis yang dimaksud 

adalah adanya tuntutan pengorbanan yang diinginkan perusahaan 

berkaitan dengan psikis karyawan. Seringkali pekerjaan yang 

diberikan oleh perusahaan menuntut karyawan untuk mencurahkan 

pemikiran, ide, dan kreativitas secara lebih. 

3. Tuntutan organisasi (organizational) Tuntutan organisasi yang 

dimaksud adalah adanya tuntutan yang diberikan oleh perusahaan 

                                                             
27Ibid, h. 161-162. 
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terkait dengan pengorbanan terhadap lingkungan sosial di 

perusahaan atau organisasi kepada karyawan. Misalnya ketika 

terjadinya mutasi kerja dan juga perpindahan lokasi kerja.  

Hasil penelitian lainnya dikemukakan oleh Shacklock dan Brunetto 

bahwa usia, keadaan keuangan, kesehatan, praktik dan kebijakan organisasi, 

fleksibiltas dalam pengaturan kerja serta faktor intrinsik lainnya yaitu 

mengenai kepuasan kerja merupakan faktor-faktor yang memengaruhi 

keputusan untuk pensiun dini. 

6. Pensiun Perspektif  Islam 

“Tidaklah termasuk golongan ummatku orang yang tidak 

mneghormati orang yang berusia lanjut dan tidak menyayangi anak-anak” 

(HR. Ahmad). Dari hadis tersebut dapat disimpulkan bahwa, selaku Muslim 

meski menghormati orang tua dengan cara dan bentuk apapun. Terkait 

dengan dana pensiun yakni setiap perusahaan meski memperhatikan 

kesejahteraan karyawannya yang sudah tidak produktif atau yang telah 

berusia lanjut. Mereka berhak mendapat apa yang menjadi haknya, yakni 

berupa tunjangan hari tua agar mereka terus dapat bertahan hidup meski 

sudah tidak bekerja lagi. Dengan demikian, pendirian dana pensiun dapat 

dipandang sebagai pengamalan terhadap sebagian ajaran sosial ekonomi 

Islam tentang penghormatan terhadap mereka yang menjalani hari tua. 

 Secara umum dana pensiun syariah merupakan lembaga keuangan 

syariah yang mempunyai karakteristik untuk dapat digunakan dalam rangka 
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menjaga kesinambungan penghasilan seseorang ketika sudah purna kerja.28 

Salah satu firman Allah SWT terkait dana pensiun syariah terdapat dalam 

QS. Al-Hasyr (59) :18 : 

ا قدََّمَتْ لِغدٍَّ  اَ يُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنوُْا اتَّقوُا اللّٰهَ وَلْتـَنْظُرْ نـَفْسٌ مَّ انَِّ  ۚ   هَ وَا تَّقوُا اللّٰ  ۚۚ  يٰٰۤ

مَِا تعَْمَلوُْنَ ) (٨١اللّٰهَ خَبيِْرٌ ب    

Artinya: "Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah 

dan hendaklah setiap orang memperhatikan apa yang telah 

diperbuatnya untuk hari esok (akhirat), dan bertakwalah kepada 

Allah. Sungguh, Allah Maha Mengetahui terhadap apa yang 

kamu kerjakan." (QS. Al-Hasyr 59: Ayat 18)29  

Kaitan ayat tersebut dengan dana pensiun syariah adalah karena pada 

ayat tersebut dijelaskan bahwa setiap manusia diperintahkan untuk 

menyiapkan hari esok serta segala sesuatu yang akan terjadi dikemudian 

hari. Hal ini sejalan dengan tujuan yang dimilki dana pensiun syariah. 

Dalam konteks ini, fungsi program dana pensiun syariah tidak berbeda 

dengan program dana pensiun konvensional. Perbedaan utama antara dana 

pensiun syariah dengan dana pensiun konvensional adalah kegiatan pada 

dana pensiun syariah harus memperhatikan prinsip-prinsip syariah, misalnya 

adanya akad pada saat menjadi peserta atau pada saat pembayaran iuran. 

                                                             
28M Johari, “Dana Pensiun Dalam Perspektif Ekonomi Islam”, Jurnal Muamalat, Vol. 8 

No. 2 (Desember 2016). 

 
29Dapertemen Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemahnya, op.cit, h. 548 
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Selain itu, kegiatan investasi dana pensiun syariah juga harus 

memperhatikan prinsip-prinsip syariah.30 

7. Karyawan  

Dalam Undang-Undang Tahun 1969 tentang Ketentuan-ketentuan 

Pokok Mengenai Tenaga Kerja dalam pasal 1 dikatakan bahwa karyawan 

adalah tenaga kerja yang melakukan pekerjaan dan memmberikan hasil 

kerjanya kepada perusahaan yang mengerjakan dimana hasil karyanya 

sesuai dengan profesi atau pekerjaan atas dasar keahlian sebagai mata 

pencariannya. Karyawan merupakan kekayaan utama dalam suatu 

perusahaan, karena adanya keikutsertaan mereka, aktifitas perusahaan tidak 

terlaksana. 

Menurut Bambang karyawan juga merupakan asset, dimana asset 

terpenting dalam perusahaan dalam perusahaan ada 3, yaitu  : SDM, SDM, 

dan SDM. Maksudnya adalah betapa pentingnya SDM atau karyawan dalam 

usaha.31 

Menurut Abadi dan Latifah Karyawan merupakan faktor pendukung 

dalam sebuah perusahaan atau intansi, karena dengan adanya karyawan 

yang memiliki standar kualifikasi perusahaan maka produktivitas, 

                                                             
30Mulyono Jamal, Muhammad Arief Al- Hakim dkk, “Implementasi Sharia Compliance 

pada Program Pensiun dengan Akad Wakalah Bil Ujrah di Bank Muamalat Magelang”, Vol. 07 

No. 01, Jurnal Penelitian Hukum Ekonomi Syariah, (Juni 2022), h. 103. 

31https://repositori.uma.ac.id/jspui/bitstream/123456789/1121/5/128600194%20_file%20

5.pdfdiakses 08 November 2023. 

https://repositori.uma.ac.id/jspui/bitstream/123456789/1121/5/128600194%20_file%205.pdf
https://repositori.uma.ac.id/jspui/bitstream/123456789/1121/5/128600194%20_file%205.pdf
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perusahaan akan terjaga dan semangkin meningkat. Produktivitas yang 

tinggi pada karyawan dipengaruhi oleh semangat kerja karyawan tersebut.32 

Menurut Subri karyawan adalah penduduk dalam usia kerja (berusia 

15-64 tahun) atau jumlah seluruh penduduk dalam suatu negara yang 

memproduksi barang dan jasa jika ada pemerintahan terhadap tenaga kerja 

mereka.33 jika dikelompokkan berdasarkan statusnya, karyawan dalam 

perusahaan dapat dibagi menjadi dua jenis kelompok yaitu karyawan yaitu 

karyawan tetap dan karyawan kontrak : 

a. Karyawan Tetap 

Karyawan tetap merupakan karyawan yang telah memiliki kontrak 

ataupun perjanjian kerja dengan perusahaan dalam Manajemen Karir 

jangka waktu yang tidak ditetapkan (permanen).34 

  Karyawan tetap cenderung memiliki hak yang jauh lebih besar dan 

juga cenderung jauh lebih aman (dalam hal kepastian lapangan 

pekerjaan) dibandingkan dengan karyawan kontrak. Dengan demikian 

yang disebut dengan perjanjian kerja waktu tidak tentu adalah perjanjian 

kerja dimana waktu berlakunya tidak ditentukan baik dalam undang-

undang, perjanjian, maupun kebiasaan. Definisi dan ketentuan yang 

berlaku untuk karyawan tetap adalah:  

1. Tak ada batasan jangka waktu lamanya bekerja.  

                                                             
32 Ibid 

33Nur Saidah Br Pulungan, Op cit, h.11. 

34Rais Dera Pua Rawi, dkk, “Manajamen Karir”, Teori dan Peraktek (Surabaya: Cipta 

Media Nusantara CMN, 2021), cet. Ke-1, h. 7. 
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2. Hubungan kerja antara perusahaan dan karyawan kontrak dituangkan 

dalam “Perjanjian Kerja Untuk Waktu Tidak Tertentu”.  

3. Perusahaan dapat mensyaratkan masa percobaan maksimal 3 bulan.  

4. Masa kerja dihitung sejak masa percobaan.  

5. Jika terjadi pemutusan hubungan kerja bukan karena pelanggaran 

berat atau karyawan mengundurkan diri maka karyawan tetap 

mendapatkan uang pesangon, uang penghargaan masa kerja (bagi 

karyawan yang bekerja minimal 3 tahun dan uang penggantian hak 

sesuai UU yang berlaku. 

  b.  Karyawan Kontrak  

Karyawan kontrak yaitu karyawan yang bekerja pada suatu 

instansi dengan kerja waktu tertentu yang didasari atas suatu perjanjian. 

Berdasarkan UU No. 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan, karyawan 

kontrak adalah pekerja yang memiliki hubungan kerja dengan pengusaha 

dengan berdasarkan pada Perjanjian Kerja Waktu Tertentu (PKWT). 

Jehani menyatakan perjanjian kerja adalah perjanjian antara pekerja 

dengan pemberi kerja/pengusaha yang memuat syarat-syarat kerja, hak 

dan kewajiban para pihak mulai dari saat hubungan kerja itu terjadi 

hingga berakhirnya hubungan kerja. Definisi dan ketentuan yang berlaku 

untuk karyawan kontrak adalah:  

1. Karyawan kontrak dipekerjakan oleh perusahaan untuk jangka waktu 

tertentu saja, waktunya terbatas maksimal hanya 3 tahun.  



36 
 

 
 

2. Hubungan kerja antara perusahaan dan karyawan kontrak dituangkan 

dalam “Perjanjian Kerja Untuk Waktu Tertentu”  

3. Perusahaan tidak dapat mensyaratkan adanya masa percobaan  

4. Status karyawan kontrak hanya dapat diterapkan untuk pekerjaan 

tertentu yang menurut jenis dan sifat atau kegiatan pekerjaannya 

akan selesai dalam waktu tertentu, yaitu :  

a. Pekerjaan yang sekali selesai atau yang sementara sifatnya  

b. Pekerjaan yang diperkirakan penyelesaiannya dalam waktu yang 

tidak terlalu lama dan paling lama 3 tahun  

c. Pekerjaan yang bersifat musiman; atau 

d. Pekerjaan yang berhubungan dengan produk baru, kegiatan 

baru, atau produk tambahan yang masih dalam percobaan atau 

penjajakan.  

e. Untuk pekerjaan yang bersifat tetap, tidak dapat diberlakukan 

status karyawan kontrak.35 

B. Penelitian Terdahulu  

 

Tabel II.1 

Penelitian Terdahulu 

 

No Nama/judul Hasil Perbedaan Persamaan 

1 Abdi Lesmana 

(2017) / 

Dampak 

Pensiun Dini 

Terhadap 

Sesuai dengan 

data yang di 

peroleh 

peneliti 

tentang, 

Lokasi 

penelitian 

yang berbeda 

serta 

subjeknya 

Penelitian Abdi 

Lasmana  objek 

kajiannya adalah 

Latar belakang 

pensiun yang 

                                                             
35Sandri Putri Pertiwi dkk, “Analisis Perbandingan Karyawan Tetap dan Karyawan 

Kontrak (studi kasus Divisi Budidaya dan Devisi Pemberian di PT. Mitra Dua Tujuh Jamber), 

(Jember : universitas muhammadiyah Jember, 2021), h 5-6 
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Kesejeteraan 

Pensiunan 

Karyawan 

PTPN II (PT. 

Pekebunan 

Nusantara II) 

(studi kasus 

Karyawan di 

Desa Basilam 

Kecamatan 

Wampu 

Kabupaten 

Langkat) 

Dampak 

Pensiun Dini 

Terhadap 

Kesejahteraan 

Pensiunan 

Karyawan 

PTPN II dari 

ketiga 

argumen 

informan di 

atas maka 

sangat jelas 

bahwasanya 

sikap 

pensiunan 

karyawan PTN 

II di Desa 

Basilam dalam 

kebijakan 

pensiun dini 

tersebut 

sebagian besar 

mengalami 

kekhawatiran 

dikarenakan 

kurangnya 

sependapat 

dengan 

kebijakan yang 

sudah 

ditetapkan, 

sehingga 

kurangnya 

persiapan 

dalam 

menghadapi 

kebijakan 

pensiun dini 

tersebut.  

penelitian 

terdahulu 

berbeda yaitu 

dampak 

pensiun dini 

terjadi untuk 

melakukan 

restrukturisasi pada 

organisasi dengan 

memberikan status 

pensiun pada 

karyawan yang 

seharusnya belum 

layak pensiun dan 

diberikan pesangon 

sesuai dengan masa 

kerja. Pensiun Dini 

dapat dilihat dari 

dua sisi, dari 

keinginan pekerja 

(labor) itu sendiri 

atau dari kebijakan 

perusahaan.  

2  Restia 

Setiwati 

(2014)/ 

Faktor-faktor 

yang 

Mempengaruh

Karyawan 

yang berhak 

mengambil 

program 

pensiun dini 

adalah 

Penelitianya 

Restia 

Setiawati 

menggunaka

n metode 

kuantitatif 

Peneliti terdahulu 

dan penelitian 

penulis saat ini 

adalah samasama 

melakukan 

penelitian tentang 
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i Pengambilan 

Pensiun Dini 

(studi kasus di 

kantor pusat 

PT. Kereta 

Api Indonesia 

(persero) 

Bandung 

Tahun (2012-

2013) 

karyawan 

yang 

memenuhi 

persyaratan 

tertentu, 

biasanya 

berumur 50 

tahun untuk 

dapat 

melakukan 

pensiun dini 

karyawan 

pengambil 

keputusan untuk 

melakukan pensiun 

dini 

3 Ade Rio 

Martha 

(2017)/ 

Faktor-faktor 

yang 

Mendorong 

Karyawan 

Mengambil 

Program 

Pensiun Dini  

(studi pada 

pensiunan 

Karyawan PT. 

Telkomunikas

i Indonesia, 

Tbk. Witel 

Jatim Selatan 

Malang yang 

Lulus 

Program 

Pensiun Dini 

Bahwasanya 

intensi 

turnover 

merupakan 

niat seseorang 

untuk berhenti 

dari 

perusahaan 

karena alasan 

baik secara 

sukarela 

(berasalah dari 

dalam diri 

sendiri) 

maupun secara 

tidak sukarela 

(pemutusan 

hubungan 

kerja dari 

pihak 

perusahaan), 

yang terjadi 

pada karyawan 

PT.Telkom 

merupakan 

berasal dari 

dalam diri 

karyawan 

tersebut dan 

murni tanpa 

adanya 

intervensi dari 

pihak 

prusahaan 

Lokasi 

penelitian 

dan objek 

kajiannya 

Rio Martha yang 

dilakukan juga 

sama-sama 

mengunakan 

penelitian 

deskriptif kualitatif 

dan metode 

penelittia yang 

digunakan juga 

sama yaitu 

mengunakanmetod

e observasi, 

wawacara, dan 

dokumentasi 
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4 Nursaidah 

Br Pulungan 

(2022)/ 

Analisis 

Faktor-faktor 

yang 

Mempengaruh

i Karyawan 

PT. 

Pekebunan 

Nusantara V 

Kebun Tapun 

Mengambil 

Program 

Pensiun Dini 

dalam 

Meningkatkan 

Perekonomian 

Menurut 

Perspektif 

Ekonomi 

Islam 

Faktor-faktor 

yang 

mempengaruhi 

karyawan di 

PT 

Perkebunan 

Nusantara V 

Sai Tapung 

tidak ada 

unsur riba, 

maisir, gharar 

didalamnya. 

Serta didalam 

pensiun dini 

ini tidak ada 

unsur paksaan 

sama sekali 

dari pihak 

perusahaan, 

melainkan dari 

kemauan dari 

karyawan itu 

sendiri dan 

dapat dihilihat 

perekonomian 

karyawan 

setelah 

pensiun dini. 

 Perbedaan 

dalam 

penelitian ini 

lokasi 

penelitian 

Penelitian 

Nursaidah 

Pulungan dengan 

penelitian saat ini 

adalah mengunakan 

pedekatan kualitatif 

dan peneliti 

mengunakan teknik 

pengumpulan data, 

wawancara, 

danobservasi. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian  

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

lapangan dengan pendekatan kualitatif. Dimana penelitian yang akan di 

lakukan secara langsung di lapangan. Pendekatan kualitatif adalah metode 

pendekatan empiris (empirical approach) di mana penelitian ini bertitik 

tolak pada penggalian, pemaparan, penjelasan, penafsiran dan estimasi 

terhadap gejala-gejala sosial dan fenomena empiris. Penelitian kualitatif 

umumnya besifat deskriptif dan cenderung menggunakan analisis dengan 

pendekatan induktif, dilakukan dengan situasi yang wajar (natural setting) 

dan data di kumpulkan umumnya bersifat kualitatif.36 Dengan penelitian 

kualitatif peneliti ingin melihat potensi manajemen pensiun dini pada 

karyawan mengambil program pensiun dini di Perum Kebun Kantor 

Tamora Tapung Hulu Kampar. 

B. Lokasi Penelitian  

Penelitian ini dilakukan di PT Perkebunan Nusantara Kebun Tamora 

IV Ragional III yang berlokasi Perum Kantor Kebun Tamora Tapung Hulu 

Kampar Provinsi Riau. Adapun pertimbangan penulis untuk memilih 

lokasi ini sebagai tempat penelitian yaitu karena penulis melihat 

banyaknya jumlah karyawan yang mengambil program pensiun dini dalam 

kurun waktu 5 tahun terakhir. Pada awalnya palaku pensiun dini ini masih 

                                                             
36Azhari Akmal Tarigan, Metode Penelitian Ekonomi Islam, (Medan : La- Tansa Press, 

2011) h.19 



42 
 

 
 

terbilang cukup langka di dalam perusahaan tersebut menimbang 

panghasilan yang diterima oleh karyawan cukup menjamin di setiap 

bulannya untuk memenuhui kehidupan sehari-hari. Namun 5 tahun 

terakhir ini pensiun dini menajadi topik di PT Perkebunan Nusantara 

Kebun Tamora IV Ragional III Kecamatan Tapung Hulu Kabupaten 

Kampar. Sehingga peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang apa 

yang menjadi Potensi Manajemen Pensiun Dini pada  Karyawan PTPN IV 

Kebun Tamora Regional III. 

C. Subjek dan Objek Penelitian  

Subjek penelitian adalah sesuatu yang diteliti baik orang, benda, 

ataupun lembaga organisasi. Sebjek penelitian pada dasarnya adalah yang 

akan dikenai kesimpulan hasil penelitian.37 Informan sebagai subjek 

penelitian ini adalah karyawan aktif PT Perkebunan Nusantara IV 

Regional III Kebun Tamora dan karyawan yang telah melakukan pensiun 

dini dan objek penelitian ini adalah potensi manajemen pensiun dini pada 

karyawan BUMN PT Perkebunan Nusantara IV Regional III Kebun 

Tamora Tapung Hulu Kampar. 

D. Informan Penelitian  

Informan penelitian adalah seseorang yang dianggap mengetahui 

dengan baik terhadap masalah yang sedang diteliti oleh peneliti dan 

bersedia untuk memberikan informasi kepada peneliti. Dalam penelitian 

kualitatif posisi informan sangat penting, informan merupakan 

                                                             
37Ruslam Ahmadi, Metodologi Penelitian Ekonomi Islam, (Medan : La-Tansa Prees, 

2011), h 19.  
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pengumpulan data bagi peneliti dalam mengungkap permasalahan 

penelitian karena dapat memberikan informasi sebanyak-banyaknya 

mengenai objek penelitian tersebut.  

 Menurut Moleong dalam Ardianto mendefinisikan informan 

penelitian sebagai berikut : “Informan adalah orang yang dapat 

memberikan keterangan atau informasi mengenai masalah yang sedang 

di teliti dan dapat berperan sebagai narasumber selama proses 

penelitian”.38 

  Pengertian informan adalah subyek penelitian yang dapat 

memberikan informasi mengenai fenomena/permasalahan yang diangkat 

dalam penelitian. Dalam penelitian kualitatif, informan terbagi menjadi 

tiga yaitu: 

1. Informan kunci  

2. Informan utama  

3. Informan Pendukung  

   Informan kunci adalah informan yang memiliki informasi secara 

menyeluruh tentang permasalahan yang diangkat oleh peneliti. Informan 

kunci bukan hanya mengetahui tentang kondisi/fenomena pada masyarakat 

secara garis besar, juga memahami informasi tentang informan utama. 

Dalam pemilihan informan kunci tergantung dari unit analisis yang akan 

diteliti. 

                                                             
38Unikom Andreas Kurniawan https://elibrary. unikom.ac.id/id /eprint/786/9/ Unikom_ 

41814109 Andreas%20Kurniawan_BAB%20III.pdf diakses pada 29 januari 2023 pada jam 20.09 
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a. Harus menjadi peserta aktif dalam kelompok, organisasi, atau budaya 

yang diteliti, atau telah melalui tahap enkulturasi  

b. Harus terlibat dalam budaya yang diteliti “saat ini”. Penekanan “saat 

ini” sangat penting, karena jangan sampai informan kunci lupa dengan 

masalah yang akan diteliti. 

c. Harus memiiki waktu yang memadai. Informan kunci tidak cukup 

hanya memiliki kemauan, namun dapat memberikan informasi kapan 

pun saat dibutuhkan d. Harus menyampaikan informasi dengan bahasa 

sendiri (natural). Sebaiknya informan yang menyampaikan informasi 

dengan “bahasa analitik” dihindari karena informasi yang dihasilkan 

sudah tidak natural. 

Dalam penelitian kualitatif tidak harus terdiri dari tiga jenis 

informan di atas, hal ini tergantung pada konteks permasalahan 

penelitian. Penggunaan ketiga jenis informan di atas adalah untuk tujuan 

validitas data menggunakan metode triangulasi. Peneliti sebaiknya 

mengumpulkan informasi dari informan tersebut secara berurutan mulai 

dari informan kunci, informan utama, dan informan pendukung.39 

Adapun informan dalam penelitian ini yaitu: 

No  Keterangan  Jenis Informan  
Jumlah  

1 Asistem Personalia 

Kebun PT Perkebunan 

Nusantara Kebun 

Tamora IV Ragional III 

Informan Kunci 

3 

                                                             
39Martha, E., & Kresno, S. Metodologi Penelitian Kualitatif. (Jakarta: Rajawali Press, 

2016) h. 22 
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2 Karyawan pensiun dini 

PT Perkebunan 

Nusantara Kebun 

Tamora IV Ragional III 

Informan Utama  

2 

 

E. Sumber Data Penelitian  

 Ada 2 jenis data yang dibutuhkan dalam penelitian studi kasus ini yaitu 

data primer dan data skunder sebagai penguatnya.  

a. Data Primer  

 Data primer yang dikumpulkan dengan menggunakan wawancara 

secara langsung terhadap pensiunan karyawan PT Perkebunan Nusantara 

Kebun Tamora IV Ragional III Kecamatan Tapung Hulu Kabupaten 

Kampar  yang dijadikan sampel atau informan dalam penelitian. Yang 

mana nantinya sebagai acuan dari keseluruhan populasi pensiunan 

karyawan PT Perkebunan Nusantara Kebun Tamora IV Ragional III. 

b.  Data Skunder  

  Sedangkan Data Skunder adalah data yang diambil dari dokumen-

dokumen geografis seperti foto dokumentasi maupun keadaan sekitar 

informan dan lain-lain yang dapat memperkaya data primer. Kemudian 

juga berupa argumen eks karyawan terkait yang juga ikut termasuk ke 

dalam penerima Golden Shakehand. Kemudian juga data sekunder ini 

dalah data yang sudah tersedia dan di kumpulkan oleh pihak lain, penulis 

tinggal memanfaatkan data tersebut menurut kebutuhannya.40 

                                                             
40Nursaidah Br Pulungan, Op cit, h. 40. 
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F. Tenik Pengumpulan Data  

    Penelitian ini menggunakan metode pengambilan data, antara lain: 

a. Teknik Observasi (Pengamatan) 

Menurut Sangadji dan Sopiah Observasi merupakan teknik 

pengumpulan data dengan menggunakan indra sehingga tidak hanya 

dengan pengamatan menggunakan mata.41 

Observasi dalam penelitian ini yaitu dengan melakukan 

pengamatan langsung di lapangan untuk mengetahui kondisi yang 

sebenarnya kepada Karyawan PT Perkebunan Nusantara Kebun Tamora 

IV Ragional III yang telah terkena dampak pensiun dini, sepengamatan 

peneliti mereka mempergunakan dana pensiun dini sebagai aktivitas 

pendukung perekonomian keluarganya dengan berbagai profesi yang di 

tekuni seperti petani, berdagang, beternak dan sebagainya. 

b. Wawancara  

Wawancara dilakukan peneliti dengan alasan agar peneliti mampu 

mengajukan pertanyaan dengan bertatap muka langsung pada 

partisipan. Dengan penggunaan teknik wawancara, partisipan juga lebih 

bisa menyampaikan informasi secara langsung sehingga peneliti 

                                                             
41Husnul Khaatimah, Restu Wibawa, “Efektifitas Model Pembelajaran Coopertive 

Integrated and Composition Terhadap Hasil Belajar”, Jurnal Teknologi Pendidikan, Vol. 2 No. 2 

(Oktober 2017), h. 80. 
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mampu mendapatkan jawaban lebih rinci dari pertanyaan-pertanyaan 

yang diajukan peneliti kepada partisipan.42 

  Dalam bentuk wawancara ini, pedoman wawancara ditulis secara 

rinci, lengkap dengan pertanyaan dan penjabaran dalam kalimat. 

Peneliti diharapkan dapat melaksakan wawancara sesuai sekuensi yang 

tercantum, serta menanyakan dengan cara yang sama pada informan 

yang berbeda. Penulis mendapatkan data dengan cara melakukan 

wawancara secara langsung dengan karyawan PT Perkebunan 

Nusantara Kebun Tamora IV Ragional III yang mengambil program 

pensiun dini. 

c. Dokumentasi 

Menurut Sugiyono dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambar 

atau karya-karya monumentel dari seseorang. Menurut Arikunto 

menyebutkan dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau 

variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, jurnal, 

majalah, prasasti, notulen rapat, agenda, dan sebagainya.  

Penelitian ini menggunakan metode dokumentasi untuk mencari 

data mengenai permasalahan penelitian yaitu Mekanisme faktor-faktor 

yang mempegaruhi karyawan mengambil program pensiun dini meurut 

perspektif ekomi syariah.43 

                                                             
42 Zhahara Yusra, Rufran Zulkarnan dkk, “Pengelolaan LKP Pada Masa Pendemik 

Covid-19”, Journal Lifelog Learning, Vol. 4 No. 1, (Juni 2021), h. 4. 

43Suci Arischa, “Analisa Beban Kerja Bidang Pengelolaan Sampah Dinas Lingkungan 

Hidup dan Kebersihan Kota Pekanbaru”, Jom Fisip, Vol 6, (2019), h.8. 
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G. Teknis Analisis Data 

Analisis data merupakan proses mencari dan menata data dari hasil 

observasi, dokumentasi, dan wawancara secara sistematis untuk menemukan 

informası yang penting dan memilih area yang memerlukan studi lebih 

lanjut agar dapat memberikan kesimpulan yang dapat dimengerti.  

1. Reduksi Data 

Reduksi data mengacu pada proses perbaikan data melalui 

pemilihan kelompok fokus dan abstraksi data mentah, sehingga 

menghasilkan informasi berkualitas tinggi yang memfasilitasi 

pengambilan keputusan. 

2. Penyajian Data 

Penyajian-penyajian data yang dibutukan pada data kualitatif 

adalah bentuk naratif, yaitu penyajian-penyajian data tersusun secara 

sistematis dan mudah dipahami 

3. Penarikan Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan merupakan tahap terakhir dari analisis data 

yang dilakukan untuk melihat hasil reduksi dan mengambil keputusan 

mengenai suatu masalah yang belum begitu jelas. Data yang telah 

terkumpul dibandingkan antara satu dengan yang lainnya untuk 

mengetahui dampak dari permasalahan yang ada44 

Berdasarkan langkah-langkah yang dilaksanakan dalam pengelolaan 

data, maka analisis data yang dilaksanakan dalam penelitian ini adalah 

                                                             
44Wikipedia Ensuklopedia Bebas, “25 Bab III Metode penelitian”, artikel dari 

https://eprints.uny.ac.id/22988/5/5.%20BAB%20III.pdf  diakses pada tanggal 29 Desember. 
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pengelolaan data melalui analisis deskriptif  kualitatif, yaitu data yang 

dikumpulkan berupa kata-kata, gambar, dan bukan angka-angka serta 

dijelaskan dengan kalimat sehingga data yang diperoleh dapat dipahami 

maksud dan maknanya.  

H. Metode Penulisan  

1. Metode Deskriptif  

 Metode Deskriptif Analitif dengan jalan mengemukakan data-data yang 

diperlukan apa adanya, lalu dianalisa sehingga dapat disusun menurut 

kebutuhan yang diperlukan dalam penelitian ini.  

2. Metode Deduktif  

  Metide Deduktif adalah penulis mengungkapkan data umum yang 

berhubungan dengan masalah yang diteliti, kemudian diadakan analisis 

sehingga dapat diambil kesimpulan secara khusus.  

3. Metode Induktif  

Metode Induktif adalah mengungkapkan data khusus atau fakta-fakta 

yang bersifat khusus, yang berhubungan dengan masalah yang diteliti, 

kemudian diadakan analisis sehingga dapat diambil kesimpulan umum.45 

  

                                                             
45Suwartono, Dasar-Dasar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta : Andi, 2014), h. 48.  



 

 
79 

  

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis dan juga 

telah melakukan pembahasan mengenai potensi manajemen pensiun dini 

pada karyawan PT. Perkebunan Nusantara IV Regional III Kebun Tamora, 

maka dapat di Tarik kesimpulan sebagai berikut:  

1. Potensi yang mendorong Karyawan untuk berencana pensiun dini 

mereka yang memutuskan untuk mengakhiri masa kerja mereka lebih 

awal dari usia pensiun resmi atau normal yang telah ditetapkan oleh 

perusahaan atau pemerintah. Namun karyawan yang bisa mengikuti 

program pensiun dini itu karyawan yang sudah memasuki masa kerja 

selama 20 tahun.  

2. Faktor yang menjadi penyebab karyawan berencana mengambil 

pensiun dini, karena banyak dari karyawan yang kesehatannya 

semakin menurun, adanya tawaran program pensiun dni dari pihak 

perusahaan. Faktor keluarga juga menjadi alasan karyawan berencana 

mengambil pensiun dini karena anak-anak yang semakin dewasa dan 

mandiri membuat tanggungan keluarga tidak begitu berat lagi, faktor 

personal di mana mereka sudah merasa puas akan pencapaian mereka 

selama bekerja dan ingin menikmati masa tua. 

3. Dalam prespektif ekonomi syariah, yang mempengaruhi karyawan 

berencana mengambil penisun dini, tidak ada yang bertentangan 
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dengan syariat Islam, kerana didalam program pensiun dini pada PT. 

Perkebunan Nusantara IV Regional III  Kebun Tamora tidak ada unsur 

riba, maisir dan gharar di dalamnya. Serta di dalam program dini ini 

tidak ada unsur paksaan sama sekali dari karyawan itu sendiri. Setiap 

karyawan yang mengambil program pensiun dini sudah memenuhui 

persyaratan yang tercantum dalam perusahaan.  

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada PT. Perkebunan 

Nusantara IV Regional III Kebun Tamora Kec. Tapung Hulu Kab. Kampar 

maka diberikan saran untuk melengkapi hasil penelitisn ini yaitu:  

1. Program pensiun dini yang dilakukan oleh PT. Perkebunan Nusantara 

IV Regional III Kebun Tamora terus dipertahankan dari dilaksanakan 

untuk mengurangi karyawan yang kurang produktif dalam bekerja. 

2. Pelaksanaan program pensiun dini ke depannya disarankan 

mempunyai jadwal yang tersusun dan menginformasikan dengan jelas 

kepada karyawan tentang apa saja persyaratanya, agar tidak ada 

karyawan yang pada saat ingin mengikuti program pensiun dini ada 

alasan kuota penuh dan lain sebagainya.  
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PEDOMAN WAWANCARA 

 

1. Bagaimana bapak/ibu mengelola beban kerja yang tinggi di lingkungan BUMN PTPN 

V Kebun Tamora? 

2. Apakah bapak/ibu merasa ada peluang untuk pertumbuhan dan pengembangan di 

masa depan? 

3. Apakah tekanan kerja telah mempengaruhi pertimbangan bapak/ibu untuk pensiun 

dini? 

4. Apakah bapak dan ibuk berencana melakukan pensiun dini ? 

5. Pada umur berapa bapak/ibu melakukan pensiun dini?  

6. Apakah bapak/ibu memiliki minat pribadi di luar pekerjaan yang ingin bapak/ibu 

kejar setelah pensiun dini? 

7. Sejauh mana minat tersebut sehingga bapak ingin mengambil keputusan pensiun dini 

? 

8. Pekerjaan apa yang ingin bapak/ibu lakukan setelah pensiun dini?  

 

PEDOMAN WAWANCARA INFORMAN KUNCI 

 

1. Bagaimana bapak/ibu menilai kesejahteraan keuangan dan bagaimana hal itu 

mempengaruhi pertimbangan pensiun dini? 

2. Apakah perubahan organisasi di BUMN PTPN V Kebun Tamora memengaruhi 

pertimbangan bapak/ibu untuk pensiun dini? 

3. Apakah ada aspek-aspek tertentu dari pekerjaan di BUMN PTPN V Kebun Tamora 

yang mungkin menyebabkan ketidakpuasan? 

4. Apakah ada kebijakan atau program keuangan dari perusahaan yang memengaruhi 

keputusan pensiun dini Anda? 

5. Bagaimana kesehatan bapak/ibu berkontribusi terhadap keputusan untuk 

mempertimbangkan pensiun dini? 
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